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Riwayat Artikel: Curriculum development is a key element in education, particularly at the
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quality of education, problem but also contains anticipatory values toward social change and technological
based learning, project based advancement. The success of curriculum innovation depends heavily on
learning collaboration among stakeholders, including teachers, students, principals, and the
community. The application of these innovative strategies is expected to improve
Kata Kunci: learning quality, character development, and students’ life skills. In conclusion, this
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Abstrak

Pengembangan kurikulum merupakan unsur kunci dalam pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar. Kurikulum
yang disusun harus mampu menjawab tantangan zaman dan mempersiapkan peserta didik dengan kompetensi abad ke-21
secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengkaji strategi inovatif dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan dasar. Fokus utama terletak pada
penerapan model pembelajaran inovatif seperti Student Centered Learning (SCL), Problem Based Learning (PBL), dan
Project Based Learning (PjBL), yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan keterlibatan aktif siswa. Pengembangan
kurikulum tidak hanya bersifat teknis, namun juga mengandung nilai antisipatif terhadap perubahan sosial dan kemajuan
teknologi. Keberhasilan inovasi kurikulum sangat bergantung pada kolaborasi antara para pemangku kepentingan,
termasuk guru, siswa, kepala sekolah, serta masyarakat. Penerapan strategi inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, pengembangan karakter, dan keterampilan hidup siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya
penerapan strategi inovasi dan berkelanjutan sebagai respons terhadap tantangan global dan perubahan zaman demi
mencapai mutu pendidikan yang lebih baik.
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Pendahuluan pemilihan materi, penerapan metode,

Kurikulum adalah komponen serta pelaksanaan evaluasi
pokok dalam sistem pendidikan yang pembelajaran oleh lembaga
mencakup perumusan tujuan, pendidikan guna mewujudkan
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kualitas pendidikan yang diharapkan

(Gunawan, 2013). Pengembangan
kurikulum adalah proses sistematis
yang dilakukan untuk merancang dan
memperbaiki  kurikulum  dengan
tujuan agar lebih relevan dan efektif
dalam menjawab tantangan zaman
2022).

(Cantika, Dalam konteks

sekolah dasar, kurikulum harus

mampu menjawab kebutuhan
pendidikan dasar yang berorientasi
pada pengembangan
peserta didik

(Herman & Muadin, 2023). Peran

kompetensi
secara menyeluruh

inovasi dalam pengembangan
kurikulum sangat penting agar proses
pembelajaran tidak hanya bersifat
konvensional tetapi lebih interaktif,
kreatif, dan efektif, (Siti Rahmawati &
Kun Nurachadija, 2023). Agar inovasi
kurikulum dapat berhasil diterapkan
dalam dunia pendidikan, dibutuhkan
strategi, pendekatan, atau dasar yang
sesuai. Salah satu langkah penting
adalah

dalam tersebut

upaya

penerapan strategi pendidikan.

Strategi pendidikan berfungsi sebagai
acuan

dalam mengatur jalannya

proses pembelajaran agar lebih efisien

dan terarah. Selain itu, dalam
pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, penerapan strategi juga

558

diperlukan sebagai pedoman untuk

mengelola proses serta aktivitas

pembelajaran di kelas. (Permatasari &
Kurniawan, 2021).
tersebut

Pelaksanaan strategi

memerlukan  kerja sama yang

harmonis antara guru dan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. di mana
guru berperan

sebagai perancang

strategi pembelajaran, sementara

peserta didik menjadi pihak yang

menjalankan dan merespons
penerapan strategi tersebut
(Kristiawan, 2018). Pengembangan

kurikulum pada tingkat pendidikan

dasar merupakan suatu proses

berulang meliputi  tahap

yang

perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi, dengan adanya interaksi

antara berbagai komponen

pendidikan. Pengembangan

kurikulum bukan sekadar proses
teknis, melainkan perlu memuat nilai-
nilai antisipatif terhadap perubahan
sosial serta tuntutan masa depan
(Hamalik, 2012). Dengan demikian,
agar tetap sejalan dengan perubahan
dinamika dalam

dan pendidikan

pengembangan kurikulum, strategi

perlu dievaluasi dan direvisi sehingga
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dapat diterapkan secara berkelanjutan
(Gunawan, 2013).

Salah satu bentuk inovasi

signifikan yang dapat

diimplementasikan adalah penerapan
strategi pembelajaran berorientasi
pada peserta didik (Student Centered

Learning), menekankan

yang

pengembangan  kreativitas  serta
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar (Anam, 2020).

model Problem Based Learning (PBL),

Selain ity,

yang menjadikan permasalahan nyata

sebagai dasar proses pembelajaran,

mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan pemecahan masalah
peserta  didik  (Trianto, 2007).

Pendekatan inovatif lainnya adalah
Project Based Learning (PjBL), yang
berfokus pada pelaksanaan proyek
menumbuhkan

nyata untuk

kemampuan kolaboratif dan
penerapan konsep secara langsung
konteks

2016).

dalam praktis

(Fathurrohman, Dengan
demikian, pengembangan kurikulum
yang inovatif harus mengintegrasikan
berbagai model pembelajaran
tersebut agar mutu pendidikan di
sekolah dasar

meningkat secara

signifikan (Fatimah et al, 2021).
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Keberhasilan = penerapan  inovasi
kurikulum sangat bergantung pada
kolaborasi berbagai pihak untuk
meningkatkan daya saing pendidikan
dasar dalam merespons perubahan
zaman dan memenuhi tuntutan global
(Saleh, 2023). Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran abad ke-21.
Strategi inovasi kurikulum harus
kebutuhan

ke-21,

diselaraskan = dengan

kompetensi  abad

yang

menitikberatkan pada pengembangan

kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, kerja sama, serta
komunikasi  yang  efektif  (Siti

Rahmawati & Kun Nurachadija, 2023).

Pengembangan  kurikulum

yang

adaptif terhadap dinamika sosial dan

kemajuan teknologi perlu
menyediakan ruang bagi
pembentukan karakter serta

penanaman nilai-nilai sosial dalam
proses pembelajaran (Fatimah et al,
2021). demikian,

tidak

Dengan

penyempurnaan  kurikulum

semata-mata berfokus pada aspek

kognitif, tetapi mencakup

juga
pengembangan ranah afektif dan
psikomotor secara holistic (Gunawan,
2013). Sekolah dasar sebagai jenjang
pertama pendidikan formal memiliki
besar  untuk

tanggung  jawab
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mengimplementasikan kurikulum
inovatif ini secara efektif (Hamalik,
2012). Peran serta masyarakat dan
pihak pendidikan dalam proses
inovasi juga menjadi faktor penentu
keberhasilan (Herman & Muadin,
2023). Oleh sebab itu, strategi inovasi
perlu dirancang secara inklusif dan
diarahkan pada peningkatan mutu
pendidikan secara komprehensif.
Penerapan  strategi  inovasi
memberikan kesempatan bagi satuan
pendidikan untuk meningkatkan mutu
proses pembelajaran, sehingga
peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan akademik, tetapi juga
mampu menumbuhkan keterampilan
hidup

yang kuat (Fatimah et al, 2021).

serta membangun karakter

Keterlibatan aktif guru, peserta didik,
dan seluruh komunitas pendidikan

dalam proses inovasi menjamin

keberlangsungan dan  efektivitas

transformasi pendidikan (Rohi Saputri
et al, 2025). Kurikulum sebagai alat

pendidikan harus menjadi sarana

pembentukan kompetensi abad ke-21

fokus pada pengembangan

yang
potensi setiap peserta didik. Dengan

demikian, inovasi strategi

pembelajaran dan pengembangan

kurikulum di sekolah dasar akan
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menghasilkan perubahan positif yang
bermakna (Cantika, 2022). Oleh sebab
itu, pengembangan kurikulum satuan
pendidikan yang inovatif harus segera

direalisasikan demi tercapainya masa

depan  pendidikan yang lebih
berkualitas.
Metode

Penelitian ini  menerapkan

metode library research atau studi
kepustakaan, yaitu jenis penelitian
yang dilakukan dengan menelaah
secara sistematis berbagai sumber
ilmiah, yang terkait strategi inovasi
kurikulum

dalam  pengembangan

satuan pendidikan dasar. Metode ini

dipilih  karena penelitian tidak
melibatkan pengumpulan data
lapangan namun, penelitian ini

berfokus pada analisis terhadap teori-
teori dan hasil temuan empiris yang
telah tersedia sebelumnya. (Sugiyono,
2024). Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk memberikan
gambaran secara mendalam mengenai
fenomena yang dikaji yaitu
pengertian, strategi inovasi dan mutu
pendidikan dalam pengembangan

kurikulum satuan pendidikan

berdasarkan hasil kajian pustaka.
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Pendekatan ini memberikan

kesempatan bagi peneliti untuk
menganalisis dan menafsirkan data
tekstual dari berbagai sumber
literatur guna mengidentifikasi makna
konseptual yang berkaitan dengan
pengembangan kurikulum. (Apriana et
al,, 2021)

Data penelitian diperoleh dari

berbagai sumber, termasuk artikel

jurnal  ilmiah  dan  buku-buku
akademik yang relevan. Literatur
dipilih harus memenuhi kriteria

kredibilitas ilmiah, relevansi dengan
tema penelitian (Rahman, T. & Sari,

2022). Proses pengumpulan data

dilakukan dengan metode analisis

dokumen, yakni melalui tahapan

pencarian, pemilihan, serta kajian

mendalam terhadap berbagai literatur
yang relevan dengan topik penelitian.
data dianalisis

Setelah itu,

menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) yang meliputi tiga
tahap utama: reduksi data, penyajian
data, dan

(Syahrul, 2023).

penarikan  kesimpulan

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Kurikulum
Pada awalnya, istilah kurikulum

berasal dari pengertian lintasan atau
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jalur perlombaan yang dilalui oleh
kereta. Namun, seiring perkembangan
waktu, makna tersebut diadopsi ke
dan

ranah pendidikan dipahami

sebagai kumpulan mata pelajaran
yang harus diajarkan oleh pendidik
atau dipelajari oleh peserta didik.
Kurikulum juga dapat diartikan
sebagai seperangkat mata pelajaran
oleh

ditetapkan lembaga

yang
pendidikan untuk dipelajari siswa

guna memenuhi persyaratan
kelulusan serta memperoleh ijazah
(Permatasari & Kurniawan, 2021).
Kurikulum merupakan suatu kesatuan
dalam proses pembelajaran yang

mencakup tujuan dan harapan

pendidikan melalui program yang
dijalankan oleh guru, peserta didik,
serta seluruh unsur sekolah. Adapun
pengembangan  kurikulum  dapat
dipahami sebagai proses perencanaan
dan penyusunan kurikulum oleh para
pengembang, disertai pelaksanaan
berbagai kegiatan agar hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan ajar dan
pedoman dalam mencapai

pendidikan nasional (Riyadi, 2020).

tujuan
Kegiatan pengembangan
mengacu pada upaya menghasilkan
suatu pendekatan atau metode yang

bersifat “baru,” di mana selama proses



Bunga Syafiq Munira, Fatur Rahman, Sukiman, Futry Ayu Lestari | JPDP 12 (1) April 2026, 557-575

tersebut dilakukan penilaian serta
penyempurnaan secara berkelanjutan
terhadap metode yang diharapkan.
Konsep ini juga berlaku dalam konteks
kurikulum pendidikan, sebab
pengembangan kurikulum mencakup
proses perancangan dan
penerapannya di satuan pendidikan
yang disertai dengan evaluasi secara
intensif (Gunawan, 2013). Hamalik
mengungkapkan bahwa
pengembangan kurikulum merupakan
suatu proses perencanaan terhadap
berbagai kesempatan belajar yang
bertujuan untuk membantu peserta

didik mencapai perubahan

yang
diinginkan, sekaligus menilai tingkat
keberhasilan  perubahan tersebut
dalam diri mereka. Tujuan utama dari
pengembangan  kurikulum adalah
menyesuaikan kurikulum yang ada
dengan arah dan sasaran pendidikan
yang diharapkan, sehingga peserta
didik dapat

mempersiapkan  diri

dengan baik dalam menghadapi
tantangan masa

2021).

depan (Hamalik,
Dengan demikian,

pengembangan  kurikulum  perlu

bersifat antisipatif terhadap berbagai

perubahan yang terjadi. Proses
pengembangan  kurikulum  dapat
dimaknai sebagai upaya untuk
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mengoptimalkan pelaksanaan
kurikulum agar tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan sebelumnya
dapat tercapai secara efektif dalam
kurun waktu yang ditetapkan.

Secara umum, pengembangan
kurikulum dapat dipahami sebagai
proses perencanaan berbagai
kesempatan belajar yang bertujuan
membimbing peserta didik menuju
perubahan yang diinginkan, sekaligus
menilai tingkat pencapaian perubahan
tersebut  dalam diri mereka.
Pengembangan kurikulum berperan
penting dalam memastikan agar
pelaksanaannya sejalan dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Agar hasil
pengembangan tersebut

oleh

dapat

diterima berbagai  pihak,

prosesnya perlu didasarkan pada
prinsip serta fungsi tertentu yang

berfungsi sebagai pedoman dan

arahan dalam pelaksanaannya

(Herman & Muadin, 2023). Selain itu,

sebagaimana dijelaskan oleh

Khoirurrijal, (2022) pentingnya

pengembangan kurikulum terletak
pada perannya dalam mendukung
peserta didik dan pendidik dalam
menjalankan proses pembelajaran
serta kegiatan pendidikan

efektif.

secara
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Dalam konteks ini,

pengembangan kurikulum dipandang
siklus

sebagai proses

yang

berlangsung secara berkelanjutan
tanpa batas akhir. Proses tersebut
melibatkan empat komponen utama,
yakni perumusan tujuan, penyusunan
dan materi,

metode pelaksanaan

penilaian (assessment), serta
pemberian umpan balik (feedback)
(Hamalik, 2021). Pengembangan
kurikulum mencakup serangkaian
tahapan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Proses
ini tidak hanya melibatkan pihak-
pihak yang berkecimpung langsung
dalam bidang pendidikan, tetapi juga
melibatkan berbagai elemen lain
seperti tokoh politik, dunia usaha,
tua didik, serta

orang peserta

masyarakat luas yang memiliki
perhatian dan kepentingan terhadap
kemajuan

2013).

pendidikan  (Gunawan,

Seiring dengan kemajuan suatu

negara, ilmu pengetahuan

yang
diajarkan perlu dikembangkan dan
disempurnakan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, peningkatan proses
dan

pendidikan pembelajaran

idealnya diawali dengan langkah

pengembangan kurikulum sebagai
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dasar  pelaksanaannya. @ Menurut
Khoirurrijal, (2022), pemerintah
memegang peran sentral dan

tanggung jawab yang besar dalam

proses pengembangan kurikulum
tersebut. Di samping itu, peran serta
para ahli dan praktisi pendidikan juga

dibutuhkan agar kurikulum dapat

terus menyesuaikan diri dengan
dinamika perubahan sosial yang
terjadi. Seluruh aspek tersebut

menjadi pertimbangan penting dalam

proses perancangan dan
pengembangan kurikulum. Partisipasi
aktif masyarakat pun diharapkan
mampu  memberikan  kontribusi
pemikiran yang konstruktif dalam
menghadapi berbagai perubahan yang
muncul. Oleh karena itu, diperlukan
adanya inovasi dalam penerapan
strategi pendidikan untuk mengubah
metode pembelajaran  tradisional
menjadi pendekatan yang lebih efektif,

inovatif, interaktif, serta kreatif.

Kurikulum Satuan Pendidikan
Kurikulum Satuan Pendidikan

merupakan dokumen yang bersifat

dinamis dan

berfungsi  sebagai

pedoman bagi satuan pendidikan
dalam mewujudkan penyelenggaraan

pendidikan yang bermutu. Dokumen
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ini disusun melalui proses analisis,
refleksi, dan evaluasi yang dilakukan

secara sistematis serta terstruktur

berdasarkan data yang tersedia.
Kurikulum ini memiliki beberapa
peran penting, antara lain:

(Kemendikbudristek BSKAP, 2025).
1. Mengembangkan kemandirian
serta meningkatkan kemampuan
kepala sekolah, pendidik, dan

tenaga  kependidikan  dalam
merancang dan mengelola proses

pembelajaran secara efektif serta

efisien sesuai dengan kondisi
satuan pendidikan untuk
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Membantu kepala sekolah dalam

melakukan diversifikasi
kurikulum melalui identifikasi
potensi dan karakteristik daerah,

satuan pendidikan, serta peserta

didik, sehingga dapat
memperkuat identitas lembaga
pendidikan serta mendukung

pencapaian visi, misi, dan tujuan
sekolah.

3. Mendorong terciptanya rasa

kepemilikan dan semangat

kolaborasi di antara seluruh

pemangku kepentingan guna

memastikan keberhasilan
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implementasi kurikulum dalam
upaya mewujudkan pendidikan
yang berkualitas.

Satuan pendidikan  memiliki
keleluasaan dalam mengembangkan
kurikulum selama tetap berpedoman
pada tujuan pendidikan nasional.
Dalam proses penyusunan dokumen
Kurikulum Satuan Pendidikan, sekolah
dapat menambahkan berbagai hal
yang mendukung komponen analisis
satuan pendidikan, pengelolaan serta
perencanaan pembelajaran, dan juga
evaluasi,

aspek pengembangan

profesional, serta kegiatan
pendampingan. Adapun prinsip utama
dalam penyusunan Kurikulum Satuan
Pendidikan meliputi:
(Kemendikbudristek BSKAP, 2025),
(1) Berorientasi pada peserta didik;

(2)

Menekankan pada aspek esensial

Bersifat kontekstual;(3)

dengan memuat unsur informasi

penting; (4) Akuntabel, yaitu dapat
(5)

pemangku

dipertanggungjawabkan;  dan

Melibatkan  berbagai

kepentingan dalam prosesnya.

Strategi Inovasi Pendidikan
Pendidikan memiliki peran yang

sangat  penting dalam  proses

pembangunan masyarakat dan
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kemajuan  bangsa. Dalam era

globalisasi yang berkembang pesat,
kualitas pendidikan menjadi kunci
utama untuk melahirkan generasi
yang mampu berkompetisi di tingkat

internasional. Upaya peningkatan

mutu  pendidikan tidak  hanya

berfokus pada aspek kurikulum dan

metode pengajaran, tetapi juga

menuntut adanya inovasi dalam

pendekatan serta teknik

pembelajaran. Inovasi tersebut
diperlukan untuk menjawab berbagai
tantangan baru yang timbul akibat

kemajuan teknologi dan perubahan

kebutuhan dunia kerja. Dengan
demikian, pengembangan  serta
penerapan  strategi dan  model

pembelajaran yang inovatif menjadi
bagian penting dalam setiap jenjang
pendidikan (Styana & Nurhidayati,
2024).
Inovasi pendidikan mencakup

berbagai untuk

upaya
mengembangkan dan menerapkan ide,
konsep, metode, serta teknologi baru
dalam bidang

pendidikan  guna

meningkatkan efektivitas, kualitas,
dan relevansi proses pembelajaran
maupun hasil belajar peserta didik.
Proses inovasi ini menuntut adanya

pemikiran kreatif serta perubahan
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yang diarahkan untuk menghadapi

beragam tantangan dan
memanfaatkan peluang yang muncul
di dunia pendidikan. Tujuan utama
adalah

inovasi pendidikan

memperbaiki pengalaman belajar
siswa, meningkatkan keterlibatan dan
motivasi mereka dalam proses belajar,
serta menghasilkan lulusan yang
unggul dan siap menjawab tuntutan
masyarakat maupun dunia Kerja.
Selain itu, inovasi pendidikan juga
berperan dalam membekali peserta
didik dengan keterampilan abad ke-
21, seperti kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta
pemecahan masalah (Siti Rahmawati
& Kun Nurachadija, 2023).

Penerapan inovasi pendidikan
dapat dilakukan

pada berbagai

tingkat, mulai dari satuan atau
lembaga pendidikan tertentu hingga
pada skala nasional = maupun
internasional. Proses pelaksanaannya
melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan, termasuk pendidik,
peserta didik, orang tua, pengelola
sekolah, serta pembuat kebijakan di
bidang pendidikan (Kristiawan, 2018).
Dalam era yang senantiasa mengalami
perubahan dan Kkemajuan, inovasi

pendidikan berperan semakin penting
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dalam menciptakan lingkungan
belajar yang relevan, menarik, serta
mampu memberikan pengaruh positif
bagi seluruh peserta didik.

Strategi  inovasi

adalah

pendidikan

suatu perencanaan atau

pendekatan yang digunakan untuk

mendorong dan  mengimplemen-

tasikan berbagai bentuk pembaruan

dalam sistem pendidikan. Tujuan

utama dari strategi ini ialah

memfasilitasi proses pengembangan,

penerapan, serta integrasi inovasi

pendidikan agar berjalan secara

maksimal. Adapun beberapa strategi
umum yang dapat diterapkan dalam
mengimplementasikan inovasi

pendidikan antara lain

berikut: (Saleh, 2023).

sebagai

1. Mengidentifikasi Tantangan dan
Kebutuhan: Langkah awal dalam
strategi inovasi pendidikan adalah

menentukan  tantangan  serta

kebutuhan yang terdapat dalam

sistem pendidikan. Proses ini

dapat mencakup analisis terhadap

berbagai permasalahan

yang

muncul, kelemahan dalam

pelaksanaan pembelajaran,

maupun kebutuhan akan

perubahan signifikan pada
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kurikulum atau metode
pembelajaran.

Penelitian dan Kajian Literatur:
inovasi

Strategi pendidikan

mencakup kegiatan penelitian

serta telaah literatur guna
menemukan tren, praktik terbaik,
dan hasil penelitian terbaru dalam
Melalui

bidang  pendidikan.

langkah ini, para pemangku
kepentingan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam
tentang bentuk inovasi
pendidikan yang telah berhasil
diterapkan di berbagai konteks.

Kolaborasi dan  Keterlibatan
Pemangku Kepentingan: Strategi
inovasi pendidikan menekankan
pentingnya kerja sama dan
partisipasi dari beragam pihak,
seperti guru, peserta didik, orang
pengelola  sekolah,

kebijakan. Melalui

tua, dan
pembuat
komunikasi dan kolaborasi aktif,
ide-ide baru dapat dikembangkan,
dievaluasi, serta memperoleh
persetujuan dan dukungan yang

dibutuhkan untuk diterapkan.

Pengembangan Inovasi
Pendidikan: Strategi ini juga
mencakup proses perancangan

inovasi yang relevan berdasarkan
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hasil identifikasi tantangan dan
kebutuhan. Tahap ini melibatkan
penyusunan konsep, pelaksanaan

uji coba, serta pengembangan

prototipe sebelum inovasi

diterapkan secara luas.
5. Pelatihan dan Dukungan: Dalam

strategi  inovasi  pendidikan,

pelatihan dan pemberian

dukungan kepada pihak-pihak

yang terlibat menjadi aspek

penting. Guru dan tenaga

kependidikan perlu memperoleh

pelatihan memadai,

yang

bimbingan profesional, serta

bantuan teknis agar mampu

mengadopsi dan menjalankan

inovasi secara efektif.
6. Monitoring dan Evaluasi: Bagian
dari strategi ini juga melibatkan
pemantauan  serta  penilaian
terhadap pelaksanaan inovasi dan
Hasil

dampaknya. evaluasi

digunakan untuk menilai

keberhasilan, mengidentifikasi

hambatan, serta menemukan

peluang perbaikan guna

menunjang pengembangan lebih

lanjut.

7. Penyebaran dan  Skalabilitas:
Strategi inovasi pendidikan
mencakup proses penyebaran
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serta perluasan penerapan inovasi
yang terbukti efektif. Inovasi yang
sukses dapat diterapkan secara
lebih luas di tingkat sekolah,
daerah, hingga nasional dengan
dukungan kegiatan diseminasi,
pelatihan, dan pemenuhan
sumber daya yang diperlukan
agar inovasi dapat diadopsi secara
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa strategi
pendidikan merupakan suatu
rancangan dalam proses pembelajaran
yang berperan sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan. Strategi inovasi

pendidikan dirumuskan guna
menciptakan lingkungan yang
mendukung  pengembangan  dan

penerapan pembaruan pendidikan

secara  efektif, sehingga dapat

meningkatkan mutu pendidikan serta
memberikan manfaat yang signifikan
bagi peserta didik maupun lembaga

pendidikan.

Ragam Inovasi dalam Strategi
Pendidikan

Perubahan kurikulum

pendidikan, terutama pada aspek

strategi pembelajaran, telah



Bunga Syafiq Munira, Fatur Rahman, Sukiman, Futry Ayu Lestari | JPDP 12 (1) April 2026, 557-575

mengalami berbagai bentuk evolusi.
Seiring dengan perkembangan zaman,
inovasi dalam

muncul beragam

penerapan strategi pendidikan.
Inovasi tersebut mencakup berbagai
pembaruan dalam pendekatan
maupun metode pembelajaran yang

digunakan.

Student Centered Learning (SCL)
Student Centered Learning (SCL)
merupakan salah satu strategi yang
dirancang sebagai bentuk inovasi
dalam pendekatan pendidikan guna
mengatasi berbagai kelemahan yang
terdapat pada metode pembelajaran
berpusat pada guru atau Teacher
Centered Learning (TCL). Student

Centered Learning (SCL) berfokus

pada proses pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai
pusat kegiatan belajar. Melalui

pendekatan ini, siswa didorong untuk
memiliki keterlibatan aktif serta rasa
ingin tahu yang tinggi
di

terhadap

lingkungan sekitarnya. Dalam

pendekatan ini, siswa berperan

sebagai pembangun, penemu,
sekaligus

(Anis Salsabila, 2024). Karakteristik

pengubah  pengetahuan

utama dari metode SCL mencakup:

guru bertugas sebagai fasilitator dan
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pemberi motivasi; siswa dituntut
menampilkan kinerja kreatif yang
kemampuan

afektif

memadukan kognitif,

psikomotor, dan secara

menyeluruh; proses pembelajaran

berfokus pada penerapan metode

inkuiri serta penemuan; sumber

belajar bersifat multidimensi dan

dapat berasal dari berbagai tempat;

serta lingkungan belajar harus

dirancang secara kontekstual dan

mendukung pembelajaran (Anam,

2020).

Student Centered Learning (SCL)
memberikan  keleluasaan  kepada
peserta didik untuk memiliki peluang
dan sarana dalam menggali
pengetahuan secara mandiri, sehingga

diperoleh pemahaman

yang
mendalam (deep learning) sekaligus
mampu meningkatkan mutu belajar
siswa. Model pembelajaran yang
berlandaskan pada Student Centered
Learning (SCL) dipahami sebagai

suatu kerangka konseptual

yang
menjelaskan langkah-langkah

sistematis dalam mengelola
pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Selain
itu, model ini juga berperan sebagai
pedoman bagi perancang maupun

pendidik dalam merencanakan dan
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melaksanakan proses pembelajaran
(Febriyana & Winarti, 2021).

Pendekatan Student Centered
Learning (SCL) dianggap sebagai
inovasi pembelajaran karena peserta
didik tidak lagi dibatasi oleh ruang
kelas ataupun bergantung sepenuhnya
pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan. Hal ini berbeda dari
metode pembelajaran tradisional yang
menempatkan guru

sebagai pusat

informasi sementara siswa hanya
berperan pasif sebagai pendengar dan
penghafal materi. Dengan kemajuan
inovasi

dunia pendidikan, muncul

seperti  SCL memberikan

yang
kesempatan lebih besar bagi siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam

proses belajar.

Problem Based Learning (PBL)
Menurut Trianto (2007) Problem
Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang didasarkan
pada berbagai permasalahan yang

menuntut adanya penyelidikan
autentik, yakni proses menemukan
solusi nyata terhadap persoalan yang
benar-benar terjadi dalam kehidupan
nyata. Problem Based Learning (PBL)
dapat menjadi salah satu alternatif

efektif untuk meningkatkan kualitas
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proses pembelajaran. Pendekatan ini

dimulai dengan menyajikan
permasalahan yang bersumber dari
situasi kehidupan nyata, kemudian
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik agar mereka dapat menemukan
solusi yang relevan dengan tujuan
pembelajaran yang
(Maya Sari & Ani Rosidah, 2023).

Model

ingin dicapai

Pembelajaran Berbasis

Masalah (Problem Based Learning /[

PBL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada
penyelesaian permasalahan nyata

sebagai inti dari kegiatan belajar.

Dalam pelaksanaannya, siswa

dihadapkan pada persoalan autentik

relevan dengan kehidupan

yang

sehari-hari, sehingga mendorong

mereka untuk melakukan eksplorasi
serta mandiri

penelitian secara

(Trianto, 2007). Problem Based
Learning (PBL) menuntut partisipasi

aktif peserta didik dalam menemukan

informasi, menganalisis data, dan
merumuskan solusi yang sesuai
dengan konteks permasalahan yang
dihadapi. Dalam model ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang
berfungsi membimbing serta
mendukung jalannya proses

pembelajaran agar berjalan secara
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efektif. Tujuan utama penerapan PBL

adalah untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah,
serta menumbuhkan motivasi belajar
yang mandiri dan kontekstual. Melalui
pendekatan ini, siswa diharapkan
tidak hanya memahami teori, tetapi
mengaplikasikannya

juga mampu

dalam kehidupan nyata, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan relevan (Okta, 2024).

Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang
menempatkan proyek atau kegiatan
sebagai pusat dari

nyata proses

belajar siswa. Melalui pendekatan ini,

peserta didik diberi kesempatan
untuk mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan  keterampilan

dengan menyelesaikan proyek yang
memiliki hubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari. Model PjBL
mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam merancang, melaksanakan,

serta mengevaluasi proyek yang
dilakukan secara kolaboratif. Dalam
pelaksanaannya, @ guru  berperan
sebagai fasilitator yang memberikan

bimbingan dan dukungan agar siswa

570

dapat belajar secara mandiri sekaligus
bertanggung jawab terhadap hasil
karyanya. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada hasil akhir proyek,
tetapi juga menekankan pentingnya
proses pembelajaran yang mendalam
dan bermakna (Fathurrohman, 2016).

Selain memperkuat kemampuan
kognitif, Project Based Learning (PjBL)
juga  berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan sosial
dan karakter peserta didik, seperti
kemampuan bekerja sama,
berkomunikasi, serta berpikir Kkritis.
Dalam pelaksanaannya, siswa
dilibatkan untuk mengeksplorasi dan
mengintegrasikan berbagai sumber

informasi dengan tujuan
menghasilkan produk yang berguna
dan aplikatif. Model ini menuntut
peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan  kompleks  melalui
proses penyelidikan serta penerapan
konsep pembelajaran secara langsung.
Pendekatan PjBL membantu siswa
menghubungkan teori dengan realitas
kehidupan, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan mampu

meningkatkan motivasi belajar. Oleh

karena itu, PjBL dinilai efektif
diterapkan di  berbagai jenjang
pendidikan guna mempersiapkan
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siswa menghadapi tantangan di era
modern (Widiawati et al., 2024).
Prinsip utama Project Based
Learning (PjBL) meliputi
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, pemberian tugas proyek
yang memiliki konteks nyata, serta
penciptaan produk konkret melalui
proses penelitian dan pengembangan.
siswa

Dalam penerapannya,

berpartisipasi aktif di setiap tahap

pembelajaran, mulai dari
mengidentifikasi permasalahan,
merancang, melaksanakan, hingga

melakukan evaluasi proyek secara
berkelompok. Model ini menanamkan
rasa tanggung jawab terhadap proses
dan hasil karya yang dihasilkan,
sekaligus mengembangkan
kemandirian serta inisiatif belajar.
Melalui refleksi dan evaluasi yang
dilakukan

secara berkala, peserta

didik dapat menilai kelebihan dan

kelemahan dalam proses
pembelajaran (Mulyasa, 2014).
Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan

menggambarkan sejauh mana layanan
pendidikan telah mencapai tujuan dan
dari

manfaat diharapkan

yang

penyelenggaraan pendidikan tersebut
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(Abdullah, 2018). Selain itu, mutu

pendidikan juga dapat diartikan

sebagai  kualitas atau  tingkat
keberhasilan proses perubahan sikap
dan perilaku individu maupun
kelompok dalam rangka membimbing,
melatih  untuk

mengajar, serta

mendekatkan diri kepada Tuhan.
Mutu dalam pendidikan mencakup
beberapa aspek, yaitu mutu input,
proses, output, dan outcome. Mutu
input pendidikan dapat diukur dari
kesiapan sumber daya untuk memulai
proses pembelajaran. Di Indonesia,
penilaian mutu pendidikan dilandasi
oleh pencapaian delapan Standar
Pendidikan (SNP),
a)
Lulusan, b) Standar Isi, c) Standar

d) Standar Pendidik dan

Nasional yang

meliputi: Standar Kompetensi

Proses,

Tenaga Kependidikan, e) Standar

Sarana dan Prasarana, f) Standar

Pengelolaan, serta Standar

g)

Pembiayaan Pendidikan. Setiap

standar ini berfungsi sebagai tolok

ukur  untuk  menjamin mutu
pendidikan secara keseluruhan
(Herman & Muadin, 2023).

Proses meningkatkan mutu

pendidikan memerlukan peran kepala

sekolah.  Kepala sekolah  perlu

menerapkan berbagai strategi sebagai
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upaya perbaikan sekolah. Langkah

strategis tersebut mencakup
pengembangan  tenaga  pendidik,
optimalisasi pembelajaran,
peningkatan prestasi akademik

maupun nonakademik, penyediaan

serta pemeliharaan sarana dan

prasarana, pengelolaan pembiayaan,

penguatan hubungan dengan
masyarakat, serta pelaksanaan
pengawasan dan evaluasi secara
berkesinambungan. Keberhasilan

implementasi strategi yang dilakukan

oleh kepala sekolah tidak hanya

berdampak pada aspek internal
Simpulan

Strategi inovasi dalam
pengembangan  kurikulum satuan

pendidikan tingkat sekolah dasar

memiliki peranan sentral dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.
Kurikulum yang dikembangkan harus
dapat mengakomodasi perubahan
zaman dengan menyiapkan peserta
didik memiliki kompetensi abad ke-21
secara  komprehensif.  Penerapan
model pembelajaran inovatif seperti
Student Centered Learning (SCL),
Problem Based Learning (PBL), dan
Project Based Learning (PjBL) yang

menekankan Kkreativitas, kolaborasi,
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seperti peningkatan kompetensi guru
dan sarana prasarana, tetapi juga
akademik

meningkatkan  prestasi

maupun non-akademik siswa
(Nafindra & Rifqi, 2022). Hal ini secara
langsung memperbaiki citra dan
performa sekolah di mata masyarakat,
sehingga dapat menarik perhatian
lebih banyak peserta didik dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, strategi kepala sekolah
merupakan peran penting dalam
peningkatan mutu pendidikan yang

berkelanjutan.

dan partisipasi aktif siswa sangat
penting dalam proses ini. Selain aspek
teknis, pengembangan kurikulum juga
harus memuat nilai-nilai antisipasi
sosial  dan

terhadap  dinamika

kemajuan teknologi. Keberhasilan
inovasi kurikulum sangat bergantung
pada keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa,
sekolah, dan

kepala masyarakat.

Penerapan  strategi inovasi ini

diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran, pengembangan
karakter, serta keterampilan hidup
siswa. Oleh karena itu, penerapan
inovasi

strategi dan berkelanjutan

merupakan kunci penting dalam
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menghadapi tantangan global dan

perubahan zaman guna mencapai
mutu pendidikan yang lebih optimal

dan berdaya saing.
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